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Terima Kasih 


Ihamdulillahirobbil'alamin. Terima kasih kepada Allah 
As dan Nabi Muhammad SAW yang selalu mengiringi 
dan melindungiku. 

Terima kasih kepada Ibu Binti Munif tercinta dan Bapak 
Muslich yang selalu menuntun hari-hariku. Juga kakak-adik, 
Mas Farid, Mas Hilmi, dan Dek Fikri yang selalu menjadi ku- 
cing-kucingku dan aku menjadi tikus kalian. Dan untuk semua 
keluarga besarku. 

Untuk yang terspesial, seseorang yang selalu berkata aku 
melengkapi hari-harinya, padahal ia yang selalu melengkapi 
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Semua kakak serta adik-adikku yang inspiratif, yang selalu 
mendukung dan kadang menentangku. Dan terkhusus untuk ka- 
kak yang selalu membawakan es krim Sponge Bob kesukaanku, 
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Terima kasih juga untuk semua sahabat dan teman-teman: 
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Jika esok tak kulihat lagi dirimu, 
aku akan berdiri dan membuat 
bayanganmu hidup dalam keabadian. 
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atapan Reysha menuju langit hitam, tempat burung-burung 

beterbangan yang seakan ingin menghidupkan malam. Me- 
reka terbang dan memunculkan suara-suara khasnya, beterbang- 
an ke sana kemari dengan bebasnya, dengan sayap lincah yang 
mereka punya, ya... mereka tampak begitu bersukacita. 

Bibir Reysha bergerak ke samping melihat itu semua, bisa- 
bisanya mereka bersukacita di saat yang lain sedang terdiam 
dan terluka. 

Akan tetapi, sedetik kemudian, Reysha terpaku karena teringat 
sesuatu. Bukankah ia juga selalu seperti itu? la merasa senang 
ketika yang lain sedang bersedih, ketika hujan turun deras tanpa 
henti, yang menandakan ada bidadari sedang bersedih. 

Reysha menatap langit dengan iri, lalu mengembuskan 
napas. la ingin kembali bersukacita, seperti dulu. 

Kepala Reysha menunduk dan berhenti menatap langit. Ke- 
pedihan itu belum juga hilang, malah semakin terasa menyesak- 
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kan. Tetesan air mata masih jelas pada wajah yang tak lagi berseri 
itu. Jari-jemarinya menghapus air bening yang terus-menerus 
mengalir dari matanya. 

la ingin menghentikan air mata itu, tapi semakin ia meng- 
hapusnya, semakin banyak pula air mata itu mengalir. Mengapa 
air mata itu terus mengalir? Tak bisakah ia berhenti dan tidak 
membuat hatinya semakin sakit? 

Kenapa harus seperti ini? Kenapa harus berakhir dalam 
keadaan seperti ini? Kenapa harus kamu? Dan, kenapa harus 
aku? Kenapa semuanya menimpa kita? Apa ini adil untuk kita? 
Tak bisakah kita hidup seperti dulu? kata Reysha dengan pilu, 
ia tidak pernah merasakan sakit sesakit ini. Sakit yang membuatnya 
tersiksa dan juga bingung harus melakukan apa. 

Reysha menyandarkan kepalanya di jendela, penggalan- 
penggalan cerita masa lalu berputar dalam otaknya. Bisakah 
ia kembali pada masa itu? Karena ia tidak sanggup menjalani 
masa-masa yang akan datang ditemani oleh rasa sakit, yang 
makin bertambah sakit bila teringat kembali betapa bodohnya 
ia menyia-nyiakan cerita indah itu. 

Maafkan aku.... 

Setelah mengembuskan napas, perlahan ia berjalan ke arah 
lemari kecil yang berada di sebelah ranjangnya. Ia berjongkok 
dan membuka lemari tersebut. Semua barangnya masih tertata 
rapi di dalamnya, tapi hanya satu barang yang menyita perha- 
tiannya. Diary. 

la mengambil buku diary itu dan membuka-buka halaman- 
nya. Dairy itu adalah saksi bisu akan sebuah cerita, rasa, dan 
isi hatinya. 
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la tersenyum, merengut, tertawa kecut, dan juga menetes- 
kan air mata ketika membaca tulisan di dalam diary itu. Dan, 
tepat pada tulisan terakhir, air matanya kembali menetes hingga 
membasahi diary itu. 

Aku bingung dengan keadaan ini, bingung dengan sikapnya, dan 
bingung dengan semua yang terjadi. Bukankah ini yang aku harapkan? 
Tapi kenapa begitu menyakitkan? 

Reysha berhenti membaca, lalu menutup matanya untuk 
dapat menenangkan dirinya. 

Aku merasa siasia menunggunya, tapi hati kecilku selalu berkata 
aku harus terus menunggunya. Kenapa aku menjadi seperti ini? Kenapa 
aku menjadi lemah seperti ini? 

Air mata Reysha menetes lagi dan lagi. Memang dulu ia 
sempat meragukan tentang kesetiaan Fandi, tapi sekarang? Apa 
masih tersisa? Dan, apakah masih perlu? 

Reysha membuka lembaran baru dalam diary-nya, mene- 
rawang jauh melewati jendela kamarnya, lalu mengambil bolpoin 
dalam sela-sela lembaran. Tangannya mulai bergerak mengikuti 
kata hatinya. 

Dari sudut mana aku harus berucap? 
Aku tidak sanggup mengeluarkan suara. Aku hanya diam 


ketika mereka menyebut namamu.... 


Tak bisakah ini hanya mimpi? 
Tak bisakah aku bangun dan menatapmu? 


Karena kini aku telah mengetahui bahwa kamu adalah 


kamu, 
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bahwa kamu adalah waktu yang terlewat. 


Seandainya, waktu tak berlalu... 


Maaf... maaf karena aku telah membuatmu masuk dan 
terjebak dalam rasa ini. Perasaan yang kuyakin tak pernah 
salah. 


Walau waktu telah menjauhkanmu.... 


Mengenalmu.... 
Bersamamu... 


Kamu yang terhebat 


Tangan Reysha berhenti menulis, ia membaca apa yang 
ditulisnya. 

Mengenalmu.... Bersamamu.... Kamu yang terhebat. Ya, 
Fandi memang hebat. Jika tidak, mana mungkin ia menjadi 
seperti ini. 
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Lima tahun yang lalu.... 


eysha berdiri di ambang pagar pembatas lantai dua sekolah- 
Ran Dari sana ia dapat melihat siswa-siswi SMP Tri Dharma 
berlarian untuk berteduh menghindari hujan yang mulai turun. 
Reysha berdiri tegak, lalu menengadahkan tangannya untuk bisa 
merasakan dinginnya air hujan. Di tangannya air itu terasa basah 
dan dingin, tapi menenangkan. 

Surabaya hari ini diguyur hujan cukup lama, sejak pagi buta 
hujan membasahi tanah Surabaya. Hingga pukul 12 siang pun air 
hujan tetap tidak mau beristirahat. Awan hitam masih tampak 
di atas, tapi beruntung petir tidak ikut serta dalam hujan kali ini. 

Suasana dingin dan lembap memeluk tubuh Reysha hingga 
membuatnya mengeratkan jaket. 


ea 
n, 
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“Mau ke kantin?” tanya seorang cowok yang tiba-tiba hadir 
dan berdiri di samping Reysha. 

Reysha terkekeh ketika mendengar suara yang tidak asing 
baginya itu. la mendongakkan kepala ke samping dan mendapati 
Dani berdiri di sana. “Nanti saja,” tolak Reysha. 

“Menurut legenda, jika hujan turun tanpa henti seperti 
sekarang, tandanya ada bidadari cantik yang sedang berduka,” 
kata Dani sambil menatap hujan. 

“Aku juga pernah dengar legenda itu,” jawab Reysha tanpa 
mengalihkan pandangannya dari hujan. “Tapi setelah aku be- 
ranjak besar, aku berpikir, kenapa bidadari itu bisa bersedih? 
Bukankah bidadari selalu tersenyum karena dunianya sangat 
menyenangkan?” 

Dani terdiam mendengarnya. la mengembuskan napas 
perlahan, lalu tangannya menengadah hingga air hujan mem- 
basahinya. “Aku tidak pernah berpikir sejauh itu. Yang aku 
tahu, semua makhluk hidup pasti mengalami masa-masa sulit 
hingga membuatnya bersedih.” Dani berhenti sebentar untuk 
mengambil napas. “Sekalipun ia berada di dunia yang sangat 
menyenangkan,” lanjutnya, dan menarik tangannya yang telah 
basah terguyur air hujan. 

“Bersedih meskipun dunianya menyenangkan...,” gumam 
Reysha kepada diri sendiri, tapi masih terdengar oleh Dani. Ada 
senyuman yang mengembang di wajahnya, lalu ia mengembus- 
kan napas perlahan seakan membuang beban yang ada. 

Dani menatap Reysha setelah mendengar hal itu. Reysha 
yang dikenalnya bertubuh tinggi, berkulit putih, berwajah tirus, 
bermata biru, mempunyai senyum yang manis, dan aura yang 
selalu berhasil membuat orang di sekitarnya nyaman akan ke- 
beradaannya. Diam-diam ia selalu menikmati senyuman Reysha, 
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senyuman yang mampu membuatnya merasa nyaman selama 
ini. Buru-buru ia menggelengkan kepala, mencoba meruntuhkan 
perasaan tak wajar yang mulai hinggap dengan perlahan. 

Keduanya terdiam dan larut dalam kedamaian yang dibawa 
hujan. Mereka sangat menyukai hujan. Reysha masih ingat ke- 
tika masih kecil, ia, Dani, dan Boni—kakaknya—sering bermain 
hujan-hujanan sampai tubuh mereka menggigil dan berakhir 
pada omelan orang tua mereka. 

Masih lekat dalam benaknya cerita indah itu. Cerita yang 
selalu membuat tawa bahagia tak bisa berhenti. Tapi cerita itu 
hanya ada pada masa kecil, dan sekarang mereka tidak bisa 
mengulang masa itu lagi karena semuanya telah berbeda. 

Bel masuk kelas terdengar ke seluruh penjuru sekolah. 
Para siswa pun berbondong-bondong memasuki kelas untuk kem- 
bali mendapatkan ilmu. Waktu berjalan dengan sangat lambat 
hingga jam menunjukkan pukul 2 siang. Dering bel pulang telah 
terdengar dan itulah saatnya para siswa pulang ke rumah. 
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Reysha sedang duduk di bangku depan kelas yang ada di lantai 
dasar. Cuaca siang ini sudah mulai cerah, berbeda sekali dengan 
beberapa jam yang lalu. Senyum Reysha terukir ketika menatap 
orang-orang di hadapannya. Di lapangan tidak jauh dari tempatnya 
duduk, para siswa-siswi calon pengurus OSIS sedang berlatih 
untuk acara pelantikan walaupun kondisi lapangan becek akibat 
hujan tadi pagi. 

Di antara mereka ada Dani dan juga Rima, sahabat-saha- 
batnya. Melihat Rima yang antusias dengan setiap instruksi dari 
pembina OSIS, sedangkan Dani berdiri sambil mendengarkan 
dengan setengah hati membuat Reysha tersenyum geli. 
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Tiga puluh menit yang lalu, Reysha sudah menelepon daddy 
untuk menjemputnya, tapi sampai sekarang masih belum datang 
juga. Daddy selalu mengantar-jemput Reysha setiap hari. Walau 
sesibuk apa pun, daddy tidak pernah membiarkan Reysha pulang- 
pergi sendirian. Daddy sangat over dalam menjaga Reysha. Meski 
kadang risi dengan semua perhatian daddy, Reysha paham itu 
semua wujud kasih sayang daddy kepadanya. 

“Masih nunggu jemputan?” tanya Rian, kakak kelas Reysha, 
yang tiba-tiba duduk di sampingnya. 

“Eh... iya, Kak,” jawab Reysha dengan nada setengah terkejut 
melihat kakak kelasnya itu. “Kakak nggak ikut latihan?” 

“Latihannya diistirahatin dulu, kasihan anak-anak udah 
kecapekan,” jawab Rian sambil mengedarkan pandangan ke 
arah lapangan sekolah, tempat anak-anak OSIS sedang latihan. 

“Tuh kan, semua pada bubar,” lanjutnya, dan beberapa 
detik setelahnya, Rima dan Dani berlarian ke arah Reysha dan 
juga Rian. 

“Masih nunggu daddy kamu?” tanya Dani kepada Reysha. 

Reysha mengangguk pelan. “Gimana latihannya? Seru?” 
tanya Reysha kepada Dani dan juga Rima. 

“Banget,” jawab Rima riang. 

“Apanya?!” tukas Dani sewot dan mendengus secara ber- 
lebihan. “Yang ada panas!” 

“Itu kan menurut kamu. Kalau menurut aku seru, nggak salah 
dong!” ucap Rima yang nggak kalah sewotnya dari Dani. 

“Makanya, buka mata hati biar bisa ngelihat mana yang seru 
dan mana yang nggak!” jawab Dani sewot. 

“Mata hati? Emang kamu kira lagi ada di adegan yang tragis 
apa?!”balas Rima. 
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“Iya, kejadian sewaktu otak kamu rada-rada...,” ujar Dani 
menggantung, sambil membuat angka dua pada kedua tangannya 
dan menggerak-gerakkan tepat di kepalanya. 

“Udah-udah nggak usah berantem, kayak anak kecil aja!” 
sela Rian, sebelum Rima meladeni ucapan Dani. Lalu, entah 
karena apa Rian tersenyum samar. “Aku rasa kalau kalian jadian 
pasti cocok, kalian bakal jadi pasangan yang heboh,” lanjut 
Rian yang langsung membuat Rima, Dani, dan Reysha saling 
bertatapan dan menyipitkan mata mereka. Reysha tersenyum, 
ikut membayangkan ucapan Rian. Asyik juga kalau kedua sahabat- 
nya pacaran, pasti setiap hari akan ada kehebohan yang terjadi. 

Huuueeekkk... Rima tiba-tiba berpura-pura akan muntah, 
sedangkan Dani hanya bergumam tidak jelas dengan mimik kesal. 

“Tiba-tiba aku ingin ke toilet. Duluan ya,” ucap Rima yang 
langsung pergi begitu saja. 

“Aku mau ke kantin. Kamu mau nitip?” tanya Dani kepada 
Reysha, dan ketika melihat gelengan kepala Reysha, ia pun 
langsung pergi. 

Terkadang Rima dan Dani tampak begitu solid dan saling 
melengkapi, tapi tidak jarang juga mereka seperti tikus dan kucing 
yang selalu berantem gara-gara masalah sepele seperti tadi. 

Pada saat kali pertama Reysha bertemu Rima, ia yakin pasti 
dirinya dan Rima akan bisa akrab. Namun, setelah beberapa 
waktu berjalan, malah Dani yang lebih akrab dengan Rima. 
Mungkin karena keduanya sama-sama menyukai sepak bola. 

Dani berperawakan tinggi, berwajah ganteng, dengan 
kepribadiannya yang cuek, dan terkesan mudah uring-uringan 
serta keras kepala, sedangkan Rima yang mungil dan feminin 
mempunyai kepribadian ceria dan cerewet, sangat bertolak 
belakang dengan Dani. 
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Tiba-tiba ponsel Reysha bergetar, ternyata ada telepon dari 
daddy. Setelah mengangkat telepon, ia langsung berpamitan 
kepada Rian karena daddy sudah ada di depan gerbang. 

Reysha berjalan menuju mobil daddy yang telah terparkir 
di depan gerbang. Ia segera masuk ke mobil dan duduk anteng 
di samping daddy. 

“Ciao', Dad,” sapa Reysha kepada daddy. 

“Ciao, Sayang,” jawab daddy, lalu bersiap menekan pedal 
gas untuk meninggalkan sekolah. 

Reysha melirik ke arah daddy-nya. Laki-laki asal Italia yang 
berumur 43 tahun itu masih terlihat gagah dan tampak lebih muda 
dari usianya. Daddy bertubuh tinggi, bermata biru, berhidung 
mancung, berbibir tipis, serta berambut keriting yang dipotong 
pendek. Daddy sangat menguasai bahasa Indonesia karena 
memang sudah lama tinggal di Indonesia. Reysha mengedarkan 
pandangan di setiap jalan yang ia lalui. Tidak ada hal yang me- 
narik, tapi sebisa mungkin ia membuat dirinya tertarik dengan 
segala hal dalam perjalanannya. Sejak kecil ia sudah terbiasa 
dengan kegiatan itu. 

Suasana langit yang cerah sepertinya telah menular ke hati 
daddy. Beberapa kali daddy bersiul-siul tidak jelas dan sesekali 
menarikan jari-jemarinya di kemudi. Reysha senang melihat daddy 
seperti itu. “Daddy kelihatannya lagi senang. Habis menang lotre 
ya?" ujar Reysha pada akhirnya. Ia tidak bisa menahan diri untuk 
tidak bertanya tentang kelakuan daddy-nya. 

“Ah, Sayang, lotre sih nggak bakalan bisa ngebuat Daddy 
sebahagia ini,” jawab daddy sambil menoleh ke arahnya sekilas. 
“Daddy senang karena kakakmu tadi kasih kabar kalau dia juara 


1 Sapaan “Hai” dalam bahasa Italia 
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satu dalam Olimpiade Fisika,” lanjutnya ceria yang membuat 
Reysha merasa lumpuh di tempat. 

“Oh...,” gumam Reysha layu. 

“Oh?” jawab daddy yang secara tidak langsung memberi 
isyarat bahwa ia menginginkan jawaban yang lebih dari sekadar 
“oh”. 

“Oh..., maksud aku, I'm happy for you, Dad, and... Boni," 
ucap Reysha, mencoba meralat ucapannya tadi. Reysha 
bersikap seperti itu bukan karena ia tidak suka dengan prestasi 
kakaknya,melainkan ada alasan lain yang menggelayuti hatinya, 
yang membuatnya bersikap seperti tadi. 

Daddy tampak mengembuskan napas lega dan kembali 
menyetir dengan bersiul-siul. Reysha tahu, Boni kakak yang 
sempurna, dia ganteng dan smart. Tapi itu dulu. Kini penilaian- 
nya berubah, Reysha menganggap Boni hanya kakak yang egois 
dan sangat menyebalkan. Dan yang pasti, ia sangat membenci 
Boni yang sekarang. 

Lima belas menit berlalu, tidak ada yang saling bicara. 
Mereka sibuk memikirkan sesuatu di kepala masing-masing. 
Reysha tidak lagi melakukan kegiatannya. la hanya meremas 
jari-jemarinya dan diam seribu bahasa. Reysha merasa kesal, 
kecewa, dan sedikit bahagia dalam satu waktu. 

Setelah mobil berhenti di garasi rumah, Reysha langsung 
berlari memasuki rumah. 

“Sayang, kenapa lari-larian?” tanya mommy lembut yang 
berhasil menghentikan langkah Reysha. Mommy terlihat sedang 
duduk dan merangkul pundak Boni. Reysha tahu kenapa mommy 
melakukannya, tapi Reysha pura-pura cuek. Itu lebih aman. 

“Biasalah, Mom, dia kan sedang terobsesi jadi kuda pelari,” 
celetuk Boni yang langsung membuat Reysha melotot. 
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Reysha menoleh kearah mommy, “Nothing, Mom," ujar 
Reysha dan kembali berlari menuju kamar untuk meluapkan 
kekesalannya. Tidak lama kemudian, terdengar suara daddy, 
“Daddy bangga sama kamu, Boni.” Dan, detik selanjutnya suara 
Boni yang kencang menjelajahi otak Reysha. “Thank you, Dad!" 

Dasar Tukang Pamer! 

Reysha semakin mempercepat langkahnya dan segera me- 
nutup pintu kamar. la melepas tas dan jaket yang dikenakan, 
kemudian melemparnya begitu saja di lantai. Perlahan ia me- 
ngatur napasnya yang tidak beraturan. 

Kenapa ia merasa begitu iri kepada Boni? 

la menjatuhkan tubuhnya di atas ranjang, kemudian menarik 
selimut dan menutup seluruh tubuhnya dengan selimut agar tidak 
mendengar kicauan orang-orang di luar sana. Ia ingin tidur dan 
melupakan semuanya. 


—. 


“Jadi, Boni juara satu Olimpiade Fisika?” tanya Rima penuh 
semangat, dan dijawab dengan anggukan lemah Reysha. “Wow!” 
gumam Rima dengan nada takjub. 

Pagi itu Reysha, Rima, dan Dani duduk di bangku kantin 
sambil menikmati teh hangat mereka. Reysha sudah mencerita- 
kan kejadian kemarin kepada Rima dan Dani. Ia hanya ingin rasa 
kesalnya hilang, dan siapa tahu dengan menceritakan semuanya 
kepada sahabat-sahabatnya bisa membuatnya lega. Namun.... 

“Seharusnya kamu senang dan bangga dong. Aku aja terus 
bermimpi kapan punya kakak sepintar itu. Eh..., aku malah 
dapatnya adik cengeng kayak Zeze,” lanjut Rima. 

Jelas saja Rima bermimpi mempunyai kakak karena dia 
anak pertama dalam keluarganya. Dia mempunyai seorang adik 
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bernama Zeze, si kecil yang lucu. Apa hebatnya punya kakak 
seperti Boni? Kalau boleh memilih, pasti Reysha memilih Zeze 
sebagai adiknya, ketimbang Boni yang tukang pamer sebagai 
kakaknya. 

Bandingkan saja, Zeze mempunyai mata bulat yang bagus 
seperti Garfield, sedangkan Boni? Dia mempunyai mata lebar 
yang menyeramkan. Zeze selalu bersikap menggemaskan yang 
membuat orang-orang ingin berdekatan dengannya, sementara 
Boni selalu bersikap menyebalkan, yang membuat semua orang 
siap berperang melawannya. 

Beberapa hari yang lalu, saat Reysha menangis di rumah 
Rima karena ia tidak diperbolehkan ikut dalam ekstrakurikuler 
karate, dengan lincahnya Zeze menghampiri dan menyeka air 
mata Reysha. 

Anak sekecil itu saja tahu bagaimana membuat orang merasa 
lebih baik, tapi Boni yang jauh lebih besar dari Zeze tidak tahu 
caranya. la hanya bisa membuat orang kesal. Jangankan menyeka 
air matanya, hanya diam di tempat agar membuat udara yang 
dihirupnya sehat dan damai saja Boni tidak bisa. 

“Aku lebih memilih punya adik kayak Zeze,” kata Reysha, 
lalu mengembuskan napas dengan lelah. 

Teeet.... teeettt... teceeeettttttttt.... 

Terdengar suara bel masuk menggema di seantero sekolah. 
Para siswa bergegas menuju lapangan, begitu juga dengan Reysha, 
Rima, dan Dani, karena hari ini ada pelantikan OSIS, yang be- 
rarti Rima dan Dani dilantik secara resmi sebagai anggota OSIS. 

Dalam perjalanan, Reysha berpapasan dengan Rian. Cowok 
itu langsung mengangguk serta tersenyum kecil untuk menyapa, dan 
detik selanjutnya memarahi Rima dan juga Dani karena melu- 
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pakan instruksi dari pembina OSIS yang mewajibkan mereka 
untuk stay di lapangan sejak 15 menit yang lalu. 

Reysha telah berdiri di barisan paling depan. la ingin me- 
lihat teman-temannya dilantik secara lebih dekat dan jelas. Ini 
upacara spesial, demi Rima dan Dani, ia mau berpanas-panas 
ria tanpa benteng penghalang dari siswa-siswa yang lain. Di 
upacara bendera yang biasa, ia tidak pernah mau berdiri paling 
depan karena tidak kuat panas. 

Tiga menit... lima menit... delapan menit berlalu.... Upacara 
kali ini sangat memakan waktu dan menguras energi Reysha. 
Untung saja sekarang sudah waktunya pelantikan. 

“Ketua OSIS: Gerry Rehardian, Wakil Ketua Satu: Cendana 
Rahmawati. Dewan Kependidikan dan Kadernisasi Koordinator: 
Adrian Agus Rahmat, dengan anggota: Putra Dani Suwito, Puspita 
Anggraini, Rima Angelina, Dwi Hendra....” 

Mendadak tubuh Reysha gemetar, dirasakannya cairan me- 
ngaliri hidungnya. Melihat darah keluar dari sana, kepala Reysha 
terasa sangat berat dan berkunang-kunang. Sedetik kemudian, 
pandangannya mulai mengabur dan.... 

BRUK! 

Reysha jatuh tidak sadarkan diri. 


AP» 
ea ata 


Dani duduk di samping ranjang Reysha, tangannya memegang 
tangan Reysha dengan erat. Ia begitu khawatir dengan keadaan 
Reysha. Tidak jauh dari situ, Rima tampak duduk di kursi sambil 
mengawasi kedua sahabatnya. Ia sama khawatirnya dengan 
Dani, tapi Rima hanya diam menutupi kekhawatirannya. 
Terdengar suara decitan pintu akibat Rian membuka pintu 
ruang UKS. Cowok itu mengedarkan pandangan ke seluruh 
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penjuru ruangan yang berukuran 6x7 meter itu. “Reysha masih 
belum sadar?” tanya Rian lembut kepada Rima. Rima hanya 
menganggukkan kepala, terkejut mendapati Rian ikut pula 
menemani Reysha. 

Pandangan Rian menangkap Dani yang sedang menggeng- 
gam erat tangan Reysha. Ada rasa cemburu serta marah yang 
menyelimuti. Ia tahu hubungan Dani dan Reysha sangat dekat, 
dan ia juga tahu bahwa keduanya berteman sejak kecil. Tapi 
kenapa cara Dani menggenggam tangan Reysha bukan seperti 
seorang sahabat yang mengkhawatirkan sahabatnya yang sakit? 
Kenapa genggaman itu menyiratkan sesuatu yang lain? Apa Dani 
menyukai Reysha? batinnya. 

Perlahan Reysha merintih kecil. Dani yang mendengar 
rintihan itu langsung menatap Reysha lekat. Ia menangkap raut 
kesakitan pada wajah Reysha. Mata Reysha masih terpejam, tapi 
tangannya sudah mulai bergerak dalam genggaman Dani. 

“Rey...,” gumam Dani pelan untuk membangunkan Reysha. 
Wajah Reysha terlihat pucat dan tangannya terasa rapuh dalam 
genggamannya. 

Reysha bisa menangkap ada yang memanggil namanya, tapi 
matanya menolak untuk terbuka. Ia juga dapat merasakan ada 
yang menggenggam tangannya, tapi otaknya sulit memerintah 
sistem sarafnya untuk bangun. 

“Biarin Reysha istirahat dulu, jangan dibangunin,” ujar Rian, 
setelah ia melihat Dani yang berusaha membangunkan Reysha 
dengan gumaman pelan. 

Terdengar suara pintu berdecit lagi, dan semua perhatian 
tertuju ke sumber suara. Dari balik pintu muncul wanita muda 
berumur 30-an. Ia adalah pengurus sekolah yang bertugas untuk 
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menjaga ruang UKS dan juga pembina ekstrakurikuler PMR. 
Wanita itu memakai semi-jas berwarna ungu pastel. 

Wanita itu berjalan mendekat ke arah kasur Reysha. “Dia 
masih belum sadar?” tanyanya kepada Dani yang kebetulan 
duduk di samping Reysha. 

Dani hanya menjawab dengan anggukan. Wanita itu biasa 
dipanggil dengan “Nony” oleh semua siswa, termasuk Dani yang 
kebetulan mengikuti ekstrakurikuler PMR. 

Nony mengangguk-angguk samar, lalu matanya tertuju pada 
tangan Dani yang menggenggam tangan Reysha. Nony geleng- 
geleng kepala. Dalam hatinya ia berkata, Masih kecil saja sudah 
berani pegangan tangan, dasar anak zaman sekarang! 

“Denyut nadinya sudah normal, napasnya juga, dan darah 
yang tadi keluar dari hidung juga sudah mampet,” jelas Nony 
walaupun tidak ada yang menanyainya. Sebetulnya, Dani juga 
tahu hal itu, tapi ia diam saja. “Mungkin sebentar lagi ia akan 
siuman,” lanjutnya, dan dengan usil Nony melepaskan tangan 
Dani dari tangan Reysha. 

Dani merasa sangat malu, sedangkan Rian mengeluarkan 
napas lega karena tidak akan melihat adegan pegangan tangan 
itu lagi, dan Rima hanya diam saja. 

“Sebaiknya kalian masuk kelas, biar saya yang menjaga te- 
man kalian,” kata Nony sambil berjalan menjauhi Reysha dan 
duduk di kursi kerjanya. 

“Aku mau di sini, lagian di kelas lagi jam kosong,” tolak 
Dani halus. 

“Aku juga,” ujar Rian tidak mau kalah. 

Nony menatap Dani dan Rian bergantian. Ia bisa menang- 
kap aura kecemasan serta persaingan pada keduanya. “Terserah 
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kalian saja,” kata Nony sambil mengibaskan tangannya. “Tapi 
kalau ada guru yang marah karena kalian di sini, tanggung sendiri 
ya?” Nony memilih mengalah dengan murid-murid itu. 

Reysha masih bisa mendengar percakapan tersebut, sung- 
guh ia ingin sekali membuka mata, tapi matanya menolak, juga 
seluruh tubuhnya mendukung si mata untuk tidak terbuka. 

Dalam mata yang terpejam, Reysha hanya bisa melihat 
bayangan hitam yang gelap gulita. Namun, perlahan dalam 
pandangannya, berkelebat bayangan-bayangan beberapa hari 
yang lalu. Peristiwa Boni yang memenangkan Olimpiade Fisika, 
yang memegang piala, dan yang mendapatkan pujian. 

Tidak, ia tidak mau kalah dari Boni. Suara hatinya meme- 
rintahkan si mata agar mau terbuka. Ia harus membuka mata dan 
menyaingi Boni. Ia tidak mau semua kebanggaan orang tuanya 
hanya tertuju kepada Boni seorang. 

“Reysha...,” gumam Dani lirih, cowok itu melihat mata Reysha 
bergerak-gerak. Rian dan Rima langsung mendekat ke arah mereka. 
Perlahan, mata Reysha terbuka. 
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